CHMK HEALTH JOURNAL E-ISSN : 2615-1154
VOLUME 6 NOMOR 2, APRIL 2022

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN POLA MAKAN

MAHASISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KOTA KUPANG

Asweros Umbu Zogara!, Astuti Nur?
Program Studi Gizi, Poltekkes Kemenkes Kupang
Email: eroz.zogara@gmail.com

ABSTRAK

Penyakit COVID-19 telah menjadi pandemi di dunia saat ini. Penyebarannya sangat cepat, serta
menyebabkan banyak kematian. Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak perubahan dalam masyarakat.
Perubahan yang terjadi antara lain, masyarakat harus menerapkan protokol kesehatan dan meningkatkan
gaya hidup sehat. Salah satu gaya hidup sehat yang harus dilakukan masyarakat adalah pola makan sehat
di semua lapisan masyarakat, termasuk mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2020 di Poltekkes Kemenkes Kupang. Sampel
penelitian adalah mahasiswa dengan jumlah 204 orang yang dipilih dengan teknik simple random
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan dengan pola makan
mahasiswa adalah peran orang tua (p value = 0.00) dan perilaku gizi mahasiswa (p value = 0.00).
Pendidikan ayah (p value = 0.88), pendidikan ibu (p value = 0.72), pekerjaan ayah (p value = 0.64),
pekerjaan ibu (p value = 0.91), dan pengetahuan gizi (p value = 0.20) tidak berhubungan dengan pola
makan mahasiswa. Pola makan berperan penting untuk meningkatkan imunitas mahasiswa pada masa
pandemi COVID-19. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi secara terus-menerus agar mahasiswa
dapat menerapkan pola makan sehat.

Kata kunci: mahasiswa, pola makan, COVID-19

ABSTRACT

In today's world, COVID-19 has become a pandemic. It spreads swiftly and kills a lot of people. The
COVID-19 epidemic has resulted in numerous societal changes. The community must develop health
procedures and improve healthy habits as a result of the changes. A nutritious diet at all levels of society,
including students, is one of the healthy lifestyles that must be followed by the community. The A cross-
sectional design was adopted in this investigation. The study took place at the Health Poltekkes, Ministry
of Health, Kupang, from June to December 2020. The research sample consisted of 204 students who
were chosen using a simple random sampling. The role of parents (p value = 0.00) and student
nutritional behavior (p value = 0.00) are factors connected to student eating patterns, according to the
findings of this study. Not connected to the student's diet include father's education (p value = 0.88),
mother's education (p value = 0.72), father's occupation (p value = 0.64), mother's occupation (p value =
0.91), and nutrition knowledge (p value = 0.20). During the COVID-19 epidemic, diet plays a crucial role
in developing students immunity. As a result, it is vital to provide ongoing education so that students can
adopt healthy eating pattern.

Keyword: students, eating pattern, COVID-19

PENDAHULUAN dipengaruhi oleh faktor individu, sosial dan
Pola makan yang sehat adalah salah lingkungan (Alzahrani et al., 2020).
satu cara paling penting untuk meningkatkan Siswa sekolah menengah yang beralih
kesehatan fisik dan mental (Kabir et al., ke perguruan tinggi sering mengalami
2018). Pola makan sehat termasuk konsumsi kesulitan untuk menerapkan kebiasaan
makanan alami dan segar, sayuran dan buah, makan sehat karena kurangnya waktu dan
serta makanan yang banyak mengandung stressor sehingga mahasiswa melewatkan
vitamin dan mineral. Pola makan sehat waktu makan, konsumsi jajanan tidak sehat,
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dan mengonsumsi makanan cepat saji
(Sogari et al., 2018). Pengetahuan gizi,
terutama tentang makanan sehat yang masih
kurang juga mempengaruhi pola makan
(Ganetal., 2011).

Orang tua turut berperan dalam
menentukan pola makan mahasiswa karena
orang tua masih memiliki kontrol terhadap
perilaku mahasiswa. Penelitian Deliens et al.
(2014) di Belgia dan Karunanayake et al.
(2020) di Sri Lanka menunjukkan kontrol
orang tua mempengaruhi mahasiswa dalam
memilih makanan sehat.

Penyakit virus corona 2019 (COVID-
19) adalah masalah yang sedang
berlangsung di lebih dari 200 negara di
dunia (Setiati & Azwar, 2020). Pada awal
Agustus 2020, jumlah kasus di dunia
mencapai 15.581.009 kasus terkonfirmasi
dengan kematian mencapai 635.173 jiwa
(Al-Musharaf, 2020). Kasus pertama Covid-
19 di Indonesia dilaporkan pada 2 Maret
2020, sekitar 4 bulan setelah kasus pertama
di China. Hingga saat ini, jumlah kasus
Covid-19 terus meningkat mencapai
743.196 kasus, meninggal 22.138 orang, dan
sembuh 611.097 orang per 31 Desember
2020. (Sidjabat & Arthameivia, 2021).

Pandemi COVID-19 mempengaruhi
pola hidup masyarakat, termasuk pola
makan mahasiswa. Penelitian Evenson et al.
(2021) menunjukkan adanya perubahan pola

makan pada mahasiswa  perempuan.
Penelitian Noviasty & Susanti (2020) di
Samarinda  menunjukkan  peningkatan

konsumsi cemilan, sayur dan buah pada
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional.  Penelitian  dilaksanakan
pada bulan Juni-Desember 2020 di
Poltekkes Kemenkes Kupang. Sampel
penelitian adalah mahasiswa dengan jumlah
204 orang yang dipilih dengan teknik simple
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random sampling. Kriteria inklusi penelitian
ini adalah terdaftar sebagai mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Kupang dan bersedia
menjadi responden, sedangkan Kriteria
eksklusi, yaitu tidak sakit dan hadir saat
pengumpulan data.

Data  karakteristik ~sampel yang
dikumpulkan meliputi jenis kelamin, umur,
agama, jenis tempat tinggal, pekerjaan,
pendidikan orang tua, dan sumber informasi
tentang COVID-19. Jenis kelamin dibagi
dalam 2 kelompok, vyaitu laki-laki dan
perempuan. Umur dibagi dalam 2 kategori,
yaitu <20 tahun dan >20 tahun. Agama
dibagi dalam 3 kelompok, vyaitu Kristen
protestan, Katholik, dan Islam. Jenis tempat
tinggal yaitu kost, rumah orang tua, dan
rumah saudara. Pekerjaan ibu dibagi dalam
5 kategori, yaitu ASN/TNI/Polri, karyawan
swasta, petani, tidak bekerja (ibu rumah
tangga) dan lainnya, sedangkan pekerjaan
ayah dibagi dalam 5 kategori, yaitu
ASN/TNI/Polri, karyawan swasta,
wiraswasta, petani, dan lainnya. Pendidikan
ibu dan ayah dikategorikan dalam kelompok
tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP, tamat
SMA, dan tamat perguruan tinggi. Sumber
informasi tentang COVID-19 dibagi dalam 3
kategori, yaitu media elektronik (televisi
atau radio), media sosial (Facebook,
Instagram, Twitter, dll), dan keluarga/teman.

Variabel bebas yang diukur, yaitu
peran orang tua, pengetahuan dan perilaku
gizi yang dikumpulkan dengan cara
wawancara menggunakan kuesioner.
Variabel peran orang tua dibagi dalam 2
kategori, yaitu mendukung, jika nilainya
>70% dan tidak mendukung, jika nilainya
<70%. Pengetahuan dan perilaku gizi dibagi
dalam 2 kategori, yaitu baik dan kurang.
Kategori baik jika nilai >60% dan kurang
jika nilai <60%. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pola makan. Pola
makan sesuai anjuran apabila responden
memenuhi 5-9 anjuran kelompok makanan
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dan tidak sesuai apabila hanya memenuhi 0-
4 anjuran. (Kumala et al., 2019). Analisis
univariat dan bivariat digunakan dalam
pengolahan data. Analisis univariat untuk
menyusun distribusi  frekuensi.  Analisis
bivariat untuk menunjukkan hubungan antar
variabel menggunakan uji chi square (p
value= 0.05).

HASIL

Tabel 1 menggambarkan karakteristik
responden. Responden perempuan (88.7%)
lebih banyak dibandingkan laki-laki (11.3%)
terlibat dalam penelitian ini. Responden
berumur >20 tahun (64.2%) lebih banyak
dibandingkan <20  tahun  (35.8%).
Responden mayoritas beragama Kristen
protestan (53.9%) Sebagian besar responden
tinggal di kos (56.9%) daripada tinggal di
rumah orang tua dan saudara. Orang tua
responden banyak yang berpendidikan
SMA, vyaitu ayah (34.8%) dan ibu (31.9%).
Mayoritas ayah bekerja sebagai petani
(50%), sedangkan ibu tidak bekerja (68.1%).
Informasi COVID-19 paling banyak
diperoleh dari media sosial (71.6%).

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Lebih
banyak responden yang pola makannya
sesuai memiliki ayah dan ibu berpendidikan
SMA. Uji statistik menunjukkan tidak ada
hubungan antara pendidikan ayah (p
value=0.88) dan ibu (p value=0.72) dengan
pola makan responden.

Mayoritas ayah bekerja sebagai petani
dan sebagian besar pola makan responden
sesuai (27.9%), sedangkan ibu kebanyakan
tidak bekerja dan sebagian besar pola makan
responden sesuai (39.2%). Uji statistik
menunjukkan pekerjaan ayah (p value=0.64)
dan ibu (p value =0.91) tidak berhubungan
dengan pola makan responden.

Banyak orang tua
responden agar pola makan responden
sesuai  (37.3%). Hasil uji statistik
menunjukkan ~ dukungan  orang  tua

mendukung
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berhubungan dengan pola makan responden
(p value =0.00).

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

No Karakteritik responden n %
1  Jenis kelamin
Laki-laki 23 113
Perempuan 181 88.7
2 Umur
<20 tahun 73 35.8
>20 tahun 131 64.2
3 Agama
Kristen Protestan 110 53.9
Katolik 82 40.2
Islam 12 59
4  Tempat tinggal
Rumah orang tua 60 294
Rumah saudara 28 13.7
Kos 116 56.9
5 Pendidikan ayah
Tidak tamat SD 14 6.9
Tamat SD 48 235
Tamat SMP 38 18.6
Tamat SMA 71 348
Tamat PT 33 16.2
6 Pendidikan ibu
Tidak tamat SD 11 5.4
Tamat SD 58 28.4
Tamat SMP 42 20.6
Tamat SMA 65 31.9
Tamat PT 28 137
7  Pekerjaan ayah
ASN/TNI/Polri 32 191
Petani 102 50.0
Swasta 6 2.9
Wiraswasta 25 123
Lainnya 39 19.1
8 Pekerjaan ibu
ASN 21 103
Petani 34 16.7
Swasta 1 0.5
IRT 139 68.1
Lainnya 9 44
9  Sumber informasi COVID-
19
Media elektronik 56 275
Media sosial 146 71.6
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Keluarga/Teman 2 10

Responden paling banyak berperilaku
gizi baik dan pola makan sesuai (39.7%).
Perilaku gizi berhubungan dengan pola
makan mahasiswa (p value = 0.00). Sebagian
besar responden berpengetahuan baik dan pola
makan sesuai (34.3%). Hasil uji statistik
menunjukkan pengetahuan gizi tidak
berhubungan dengan pola makan responden (p
value = 0.20).

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pendidikan orang
tua tidak berhubungan dengan pola makan
mahasiswa.  Penelitian  di ~ Malaysia
menunjukkan tingkat pendidikan ayah dan
ibu tidak berhubungan dengan kebiasaan
makan mahasiswa kedokteran (Ganasegeran
et al., 2012). Orang tua yang berpendidikan
tinggi akan memperhatikan hubungan
makanan bergizi dan kesehatan sehingga
memilihkan anaknya makanan sehat dan
rendah energi (Koca & Arkan, 2020). Remaja
yang memilki orang tua berpendidikan tinggi
relatif mengkonsumsi karbohidrat, protein,
serat, folat, vitamin A, dan kalsium lebih
tinggi (Ayranci et al., 2010).

Pekerjaan ayah dan ibu tidak
berhubungan dengan pola  makan
mahasiswa. Pekerjaan orang tua berkaitan
dengan pendapatan yang diperoleh oleh
keluarga. Semakin besar pendapatan maka
asupan makanan dapat tercukupi. Penelitian
Bello et al. (2015) menunjukkan pendapatan
keluarga berhubungan asupan makan pada
mahasiswa di Arab Saudi.

Orang tua berperan dalam
pembentukan pola makan mahasiswa.
Penelitian Sogari et al. (2018) menunjukkan
orang tua dapat memberikan dampak negatif
dan positif pada pola makan anak. Anak
kesulitan mempelajari pola makan sehat jika
orang tua tidak mengajarinya. Penelitian
Smith & D’Aniello (2021) menunjukkan
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orang tua berpengaruh pada perilaku makan
pada mahasiswa.

Perilaku gizi berhubungan dengan pola
makan mahasiswa. Penelitian Mahfouz et al.
(2016) pada mahasiswa Universitas Jazan,
Arab Saudi menunjukkan perilaku gizi yang
kurang baik sehingga berpengaruh pada pola
makan, yaitu lebih banyak mengkonsumsi
minuman soft drink dan snack, jarang
sarapan dan kurang mengkonsumsi buah.

Tabel 2. Hubungan antar variabel penelitian

Variabel - Pola mak_an p-
No penelitian Sesual % T'dak. % value
sesuai
1  Pendidikan
ayah
Tidak tamat 7 3.4 7 34 0.88
SD
Tamat SD 29 14.2 19 9.3
Tamat SMP 20 9.8 18 8.8
Tamat SMA 43 21.1 28 13.7
Tamat PT 20 9.8 13 6.4
2  Pendidikan
ibu
Tidak tamat 5 25 6 2.9 0.72
SD
Tamat SD 35 17.2 23 11.3
Tamat SMP 22 10.8 20 9.8
Tamat SMA 41 20.1 24 11.8
Tamat PT 16 7.8 12 5.9
3  Pekerjaan
ayah
ASN/TNI/ 22 10.8 10 4.9 0.64
Polri
Petani 57 27.9 45 22.1
Swasta 3 1.5 3 1.5
Wiraswasta 16 7.8 9 4.4
Lainnya 21 10.3 18 8.8
4  Pekerjaan
ibu
ASN 12 5.9 9 4.4 0.91
Petani 20 9.8 14 6.9
Swasta 1 0.5 0 0.0
IRT 80 39.2 59 28.9
Lainnya 6 2.9 3 15
5  Peranorang
tua
Mendukung 76 37.3 30 14.7  0.00
Kurang 43 21.1 55 27.0
mendukung
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6  Perilaku gizi Journal of General Medicine, 13, 77—

Baik 81 397 14 6.9 0.00 gg.

- g;':gggahuan 49 240 60 294  ayranci, U., Erenogluy, N. & Son, O.
qizi (2010). Eating habits, lifestyle facto_rs,
Baik 70 343 33 162 o020 and body weight status among Turkish
Kurang 60 29.4 41 20.1 private educational institution students.

Pengetahuan gizi tidak berhubungan
dengan pola makan mahasiswa. Penelitian
lain  menunjukkan  pengetahuan  gizi
berhubungan negatif dengan konsumsi
lemak dan kolesterol (Yahia et al., 2016).
Hasil ini berbeda dengan penelitian Kabir et
al. (2018) yang menunjukkan pengetahuan
gizi berkaitan dengan kebiasaan makan pada
mahasiswa di Bangladesh. Pengetahuan gizi
merupakan bagian penting dari literasi
kesehatan dan literasi kesehatan yang rendah
dikaitkan dengan kondisi kesehatan yang
tidak optimal (Spronk et al., 2014).

KESIMPULAN

Hasil uji  statistik  menunjukkan
variabel yang berhubungan adalah peran
orang tua (p value = 0.00) dan perilaku gizi
mahasiswa (p value = 0.00). Pendidikan
ayah (p value = 0.88), pendidikan ibu (p
value = 0.72), pekerjaan ayah (p value =
0.64), pekerjaan ibu (p value = 0.91), dan

pengetahuan gizi (p value = 0.20) tidak
berhubungan dengan pola  makan
mahasiswa.
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